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ABSTRAK. Wereng cokelat (Nilaparvata lugens) merupakan salah satu hama utama pada
tanaman padi yang dapat menyebabkan kerusakan signifikan serta penurunan hasil panen.
Penggunaan insektisida secara intensif dalam upaya pengendalian hama ini sering
menimbulkan dampak negatif, seperti resistensi hama, resurjensi populasi, serta gangguan
terhadap organisme non-target. Pendekatan pengendalian hayati berbasis musuh alami,
khususnya parasitoid telur dapat menjadi pilihan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, informasi tentang musuh alami parasitoid telur wereng cokelat sangat penting.
Kajian ini bertujuan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang telah dilaporkan tentang
potensi parasitoid telur sebagai musuh alami wereng cokelat. Kajian ini mencakup aspek
biologi parasitoid, tingkat parasitasi di lapangan, serta faktor-faktor lingkungan yang
memengaruhi efektivitasnya. Metode penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data dari
berbagai sumber dari database ilmiah dan software manajemen referensi, menganalisis
informasi, dan menafsirkan hasilnya. Parasitoid telur, seperti Anagrus spp., Oligosita spp. dan
Gonatocerus sp., diketahui memiliki kemampuan untuk menemukan dan memparasitasi telur
wereng cokelat secara efektif, sehingga dapat menekan populasi hama sejak tahap awal
perkembangan. Hasil kajian menunjukkan bahwa parasitoid telur berpotensi besar untuk
dimanfaatkan dalam strategi pengendalian hama terpadu (PHT), khususnya dalam sistem
pertanian berkelanjutan. Penerapan parasitoid telur sebagai musuh alami perlu didukung
dengan konservasi habitat dan pengurangan penggunaan insektisida yang berspektrum luas.

Kata kunci: Anagrus, Gonatocerus, Nilaparvata lugens, Oligosita, pengendalian hayati

ABSTRACT. Brown planthopper (Nilaparvata lugens) is a major pest of rice plants, causing
significant damage and yield reduction. Intensive insecticide use in pest control efforts often has
negative impacts, such as pest resistance, population resurgence, and disruption to non-target
organisms. A biological control approach based on natural enemies, particularly egg
parasitoids, can be an environmentally friendly and sustainable option. Therefore, information
on natural enemies of brown planthopper egg parasitoids is crucial. This study aims to compile
various reported information on the potential of egg parasitoids as natural enemies of brown
planthopper. This study covers aspects of parasitoid biology, parasitization levels in the field,
and environmental factors that influence their effectiveness. The research method was carried
out by collecting data from various sources from scientific databases and reference management
software, analyzing the information, and interpreting the results. Egg parasitoids, such as
Anagrus spp., Oligosita spp., and Gonatocerus sp., are known to have the ability to find and
parasitize brown planthopper eggs effectively, thereby suppressing pest populations from an
early stage of development. The study results indicate that egg parasitoids have significant
potential for use in integrated pest management (IPM) strategies, particularly in sustainable
agricultural systems. The use of egg parasitoids as natural enemies requires support from
habitat conservation and a reduction in the use of broad-spectrum insecticides.

Keywords: Anagrus, biological control, Gonatocerus, Nilaparvata lugens, Oligosita
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Pendahuluan

Wereng cokelat, Nilaparvata lugens Stal (Hemiptera: Delphacidae) merupakan
salah satu hama penting yang dapat mengancam produksi dan menyebabkan gagal
panen pada tanaman padi. Wereng cokelat merusak tanaman padi dengan cara
mengisap cairan sel tanaman hingga mengering (hopperburn). Selain mengakibatkan
hopperburn, wereng cokelat juga merupakan serangga vektor penyakit kerdil rumput
dan kerdil hampa (Barhaki ef al., 2016). Wereng cokelat termasuk hama global yang
tersebar luas dan menyerang tanaman padi di wilayah Oriental, Palaeartik serta
Australian (Baehaki dan Mejaya, 2014).

Indonesia khususnya Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa Tengah merupakan
daerah sentra produksi padi yang mengalami ledakan wereng cokelat. Ledakan
terbesar wereng cokelat di Indonesia terjadi pada tahun 2010 (137.768,5 ha), 2011
(223.606,4 ha), 2014 (87.317,8 ha) dan 2017 (67.749 ha) (Direktorat Perlindungan
Tanaman, 2015; Direktorat Perlindungan Tanaman, 2017). Direktorat Perlindungan
Tanaman Pangan (2023) melaporkan bahwa serangan wereng cokelat di Indonesia
pada tahun 2023 diperkirakan seluas 32.740 ha.

Ledakan wereng cokelat ditimbulkan oleh perubahan iklim yang menyebabkan
kelembapan tinggi pada musim kemarau sehingga memengaruhi perkembangan dan
pertumbuhan wereng cokelat (Baehaki dan Mejaya, 2014). Ledakan wereng cokelat
juga dipengaruhi oleh penggunaan insektisida yang tinggi dan tidak adanya rotasi
varietas tanaman (Fujii et al., 2020; Datta et al., 2021).

Wereng cokelat bergantung pada faktor biotik (musuh alami) dan abiotik (suhu
dan curah hujan) yang dapat menekan populasi di lapangan (Sharma et al., 2024).
Musuh alami berperan penting dalam Pengendalian Hama Terpadu (PHT) pada
tanaman padi. Menurut Gurr ef al. (2017) pemanfaatan musuh alami memiliki potensi
besar dalam mengatasi masalah hama tanaman. Musuh alami dapat menjadi solusi
yang efektif untuk mengurangi penggunaan pestisida yang berdampak negatif
terhadap lingkungan (Heong et al., 2015).

Salah satu musuh alami yang memiliki peran penting dalam mengendalikan
wereng cokelat adalah parasitoid. Parasitoid telur memiliki tingkat parasitisasi yang
lebih efektif dibandingkan parasit lainnya (Sulistyawati et al., 2022). Parasitoid telur
merupakan serangga dengan jenis reproduksi proovigenik yaitu parasitoid yang telah
memiliki telur matang pada stadium dewasa awal (Mutitu et al., 2013). Periode cahaya
memengaruhi siklus sirkadian (ritme sirkadian) yang mengatur aktivitas fisiologis
harian, mobilitas, perkawinan, oviposisi, penetasan telur, pupasi, eclosi pupa,
pelepasan feromon, kepekaan retina terhadap cahaya, kepekaan terhadap bau, proses
belajar dan memori (Page, 2003).

Anagrus sp. (Hymenoptera: Mymaridae) dan Oligosita sp. (Hymenoptera:
Trichogrammatidae) merupakan salah satu parasitoid telur wereng cokelat. Parasitasi
Anagrus sp. pada telur wereng cokelat di lapangan berkisar berkisar dari 15,7%-35,7%
dengan rata-rata 24,9% (Yaherwandi et al., 2007). Parasitasi Oligosita sp. pada telur
wereng cokelat di lapangan berkisar 1,82%-31,40 % (Minarni et al., 2018).

Berdasarkan tingkat serangan wereng cokelat, hama ini merupakan ancaman
serius bagi produksi padi. Pengendalian berbasis musuh alami menjadi strategi yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Parasitoid telur dipilih karena kemampuannya
menekan populasi hama sejak tahap telur, sehingga mencegah ledakan populasi lebih
awal dibandingkan musuh alami lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi
parasitoid telur sebagai pengendali wereng cokelat. Penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk implementasi pemanfaatan musuh
alami.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa studi pustaka (analisis
deskriptif dan tematik) dan kuantitatif untuk mengumpulkan serta menganalisis
informasi/data yang diperoleh, yang selanjutnya diinterpretasikan dan disimpulkan.
Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei hingga Juni 2025.

Penelitian ini menggunakan metode telaah pustaka (literature review) dengan
mengumpulkan data mengenai potensi parasitoid telur sebagai musuh alami wereng
cokelat pada tanaman padi, serta beberapa publikasi dari luar negeri. Data sekunder
diperoleh dari 40 sumber pustaka. Selain pustaka dalam bentuk cetak, penelusuran
daring juga dilakukan melalui beberapa basis data publikasi ilmiah di internet, yaitu
Google, Google Scholar, ResearchGate, dan sejumlah situs web lainnya. Pustaka yang
dipilih memiliki akreditasi SINTA dan Scopus. Kata kunci yang digunakan dalam
penelusuran meliputi nama suku/nama ilmiah dari parasitoid telur wereng cokelat.
Data dikumpulkan dan dikelola menggunakan perangkat lunak EndNote. Informasi
yang terkumpul dianalisis dan diinterpretasikan sebelum ditarik kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan
Parasitoid Telur

Potensi musuh alami wereng cokelat telah diketahui, namun pengelolaannya
untuk pengendalian hayati sebagai komponen utama PHT padi, masih belum banyak
dilakukan (Catiding et al., 2009). Parasitoid telur wereng cokelat yang sering dijumpai
di pertanaman padi di Indonesia adalah Anagrus sp. (Hymenoptera: Mymaridae),
Gonatocerus sp. (Hymenoptera: Mymaridae), dan Oligosita sp. (Hymenoptera:
Trichogrammatidae) (Rahmasari, 1989; Trisyono, 1991, Maryana, 1994; Laba &
Atmadja, 1992; Yaherwandi et al., 2007).

Deskripsi jenis parasitoid telur wereng cokelat menurut Meilin (2012) yaitu pada
Anagrus sp. memiliki panjang imago berkisar 0,4-0,6 mm, berwarna cokelat kemerahan.
Bagian kepala berbentuk segiempat, kepala lebih besar dari thoraks. Pada kepala
terdapat 3 buah oseli. Sayap depan sempit dengan rambut diskal jarang dan rambut
diskal cenderung membentuk garis. Sayap belakang lebih sempit dan lebih pendek
dari sayap depan. Sisilia marginal pada sayap depan dan sayap belakang panjang
(Gambar 1). Parasitoid jantan dan betina dibedakan dari bentuk dan jumlah ruas
antena. Pada jantan antenanya beruas 13 dan tidak bergada, pada betina antena beruas
9 dan pada ruas terakhir antena berbentuk gada.
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Gambar 1. Anagrus sp. (a), Oligosita sp. (b), Gonatocerus sp. (c). Sumber: (Triapitsyn et
al. 2000; Meilin, A. 2012).

Oligosita sp memiliki panjang imago berkisar 0,5-0,6 mm dan memiliki warna
kecokelatan. Sayap depan agak memanjang dengan silia marginal. Panjang silia
marginal adalah setengah dari lebar sayap maksimum. Silia discal (mikrotrikhia) sayap
depan tersusun dalam baris dan tidak banyak (jarang). Pedicel lebih pendek dari
skapus. Funikel berukuran dua kali dari panjang pedicel (Gambar 1). Antena betina
parasitoid pendek, menyiku dan berujung gada. Gada memiliki 3 ruas. Funikel antena
betina terdapat dua ruas (cincin + hanya funikel) (Meilin, 2012).

Gonatocerus sp memiliki panjang tubuh 0,8-1,4 mm, berwarna cokelat hingga
cokelat kehitaman. Antena bersegmen 11 pada betina, terdiri dari scape yang panjang,
pedicel, dan clava bersegmen tiga yang memanjang. Thoraks berukuran proporsional
dengan mesoscutum yang membulat dan scutellum yang lebih pendek. Sayap depan
panjang dengan ujung membulat, serta ditutupi setae (rambut-rambut halus) yang
tersusun dalam satu baris di sepanjang tepi anterior dan posterior. Venasi sayap terdiri
dari vena submarginal dan marginal. Sayap belakang lebih sempit dari sayap depan
dan memiliki setae. Abdomen relatif memanjang dan menyatu rapat dengan thoraks,
dengan ovipositor betina yang panjang dan menonjol keluar (Gambar 1) (Triapitsyn et
al., 2000).

Tingkat Parasitasi di Lapangan

Secara alami, mortalitas wereng cokelat padi oleh parasitoid dan predatornya
dapat mencapai 38% (Lubis, 2005). Anagrus sp., dan Oligosita sp pada musim hujan
(MH) 1991/92 dan 1992/93 memarasit telur wereng cokelat mencapai 81% dan 87%
(Baehaki & Rifki, 1999). Claridge et al. (2002) melaporkan bahwa tingkat parasitasi
parasitoid terhadap telur wereng cokelat di lapangan antara 29%-91%, sedangkan Lam
(2002) melaporkan parasitasi oleh Anagrus sp. berfluktuasi antara 20% dan 30%. Di
Vietnam, parasitasi Anagrus flaveolus, A. optapilis, dan Oligosita sp. berturut-turut 70,8%;
17,0% dan 8,2%. Tingkat parasitasi tersebut mengisyaratkan pentingnya parasitoid
telur dalam mereduksi populasi wereng cokelat untuk mengurangi outbreak. Hasil
penelitian Minarni et al. (2018) parasitoid yang ditemukan di Kabupaten Banyumas
adalah Gonatocerus sp. dan Oligosita sp. dengan kemampuan memarasit 26,8 %—64,73%,
dan sebesar 1,82%—-31,40 %.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Efektivitas Parasitoid

Keanekaragaman parasitoid pada lanskap pertanian cenderung meningkat pada
sistem yang kompleks, yang ditandai oleh heterogenitas tanaman, mosaik lahan, dan
keberadaan habitat alami seperti semak, hutan kecil, atau badan air. Kondisi tersebut
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menyediakan sumber makanan dan tempat berlindung yang beragam, sehingga
mendukung kelimpahan parasitoid (Menalled et al., 1999; Hamid, 2002; Hamid et al.,
2003; Yaherwandi et al., 2007; Yaherwandi, 2009; Herlina et al., 2011). Refugia dapat
meningkatkan populasi musuh alami (Pilianto et al., 2021). Menurut Ma et al. (2012),
tingkat parasitasi dipengaruhi oleh faktor suhu, seperti halnya efisiensi parasitoid A.
nilaparvatae terhadap telur wereng cokelat yang terjadi pada suhu 26°C.

Penyemprotan insektisida berpengaruh negatif terhadap perkembangan
populasi parasitoid (Jin et al., 2014; Liu et al., 2012; Sohrabi et al., 2013; Paine et al., 2011).
Dampak negatif insektisida pada musuh alami di sawah tropis dapat ditunjukkan
dengan keragaman dan kekayaan hama dan predator lebih tinggi pada tanaman bebas
insektisida dibanding dengan tanaman yang diaplikasi insektisida (Gangurde, 2007).
Munawar et al. (2015) menunjukkan bahwa parasitasi Anagrus sp. terhadap telur
wereng cokelat pada pengamatan 1 dan 5 HSA pada semua perlakuan insektisida lebih
rendah dan berbeda nyata dengan kontrol (16,53%), hal ini menunjukkan bahwa
kinerja parasitoid tersebut menurun akibat aplikasi insektisida. Lebih lajut, toksisitas
residu insektisida imidakloprid mampu meracuni parasitoid telur Anagrus sp. dengan
kematian mencapai 80,7% pada 7 hari setelah perlakuan (Wang et al., 2008). Pengaruh
insektisida yang paling besar akibat langsung dari semprotan mengenai tubuh
parasitoid, sedangkan pengaruh tidak langsung akibat bersentuhannya parasitoid
dengan serangga inang dan tanaman yang terkena insektisida. Demikian juga musuh
alami akan keracunan ketika embun madu sekresi wereng cokelat sebagai sumber
makanan bagi Anagrus sp. terkontaminasi dengan insektisida (Zheng et al., 2003).

Parasitoid telur wereng cokelat dapat dipengaruhi oleh tanggal tanam. Pada
parasitoid Oligosita sp. dan Anagrus sp. dari Magelang menunjukkan jumlah parasitoid
telur tertinggi ditemukan pada tanaman padi umur 6 minggu setelah tanam dengan
jumlah 14,50 dan 13,50 individu yang telah dikumpulkan. Selain itu, tingkat
parasitisme berkisar antara 6,89%-22,26% dengan parasitisme tertinggi terjadi pada
padi umur 6 minggu. Temuan ini dapat menunjukkan bahwa tanggal tanam padi
memengaruhi peran parasitoid telur wereng cokelat yang dapat mengurangi risiko
wabah (Sulistyawati et al., 2022).

Efektivitas parasitoid telur juga dipengaruhi oleh waktu. Parasitisme terjadi
paling cepat pukul 05.00 (12,26% dari total parasitoid yang ditemukan), mencapai
puncak kelimpahan pada pukul 11.00 (36,13%), dan menurun pada pukul 13.00.
Jumlah parasitoid dan tingkat parasitisme tertinggi terjadi pada saat penangkapan
antara pukul 11.00-13.00 (Haryati et al., 2016). Ini menunjukkan waktu parasitisme
dapat menjadi pedoman pengendalian wereng cokelat dengan memanfaatkan musuh
alami, mengetahui waktu aktif aktivitas parasitoid dapat menghindari kematian
parasitoid terhadap insektisida.

Simpulan

Kajian literatur menunjukkan bahwa publikasi mengenai parasitoid telur wereng
cokelat mencakup informasi terkait spesies parasitoid telur, tingkat parasitasi di
lapangan, efektifitas pengendalian, dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
parasitoid telur. Parasitoid telur Amnagrus sp., Oligosita sp., dan Gonatocerus sp.
merupakan agen pengendali hayati penting dalam menekan populasi wereng cokelat.

Ucapan Terima Kasih
Penulis menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
dalam penyediaan pustaka ilmiah dan sumber data yang relevan. Ucapan terima kasih
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